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5.1 Kesimpulan  

Kesimpulan yang dapat diambil dari uji eksperimen kuat tekan beton dan kuat tarik 

belah beton dengan penggantian sebagian agregat kasar, serta semen yang sudah 

dilakukan, dapat simpulkan 

1. Beton daur ulang campuran 1 dengan 25 % limbah genting beton, 75 % batu 

pecah alami, 15 % slag 85 % semen dan 100 % pasir tanpa SikaCim 

memiliki kuat tekan rata-rata 28 hari sebesar 14.682 MPa dan kuat tekan 

aktual sebesar 13.969 MPa. Dengan kuat tekan rencana 20 MPa sehingga 

baik kuat tekan rata-rata 28 hari dan kuat tekan aktual dari campuran 1 tidak 

memenuhi. 

2. Beton daur ulang campuran 2 dengan 25 % limbah genting beton, 75 % batu 

pecah alami, 15 % slag 85 % semen, 100 % pasir dengan SikaCim memiliki 

kuat tekan rata-rata 28 hari sebesar 12.899 MPa dan kuat tekan aktual 

sebesar 12.353 MPa. Dengan kuat tekan rencana 20 MPa sehingga baik kuat 

tekan rata-rata 28 hari dan kuat tekan aktual dari campuran 2 tidak 

memenuhi. 

3. Beton daur ulang campuran 1 tanpa menggunakan additive memiliki kuat 

tarik belah pada hari ke 7, 14, dan 28 hari masing masing sebesar 0.904 

MPa, 1.416 MPa dan 1.871 MPa.  

4. Beton daur ulang campuran 2 yang menggunakan additive SikaCim 

memiliki kuat tarik belah pada hari ke 7, 14, dan 28 hari masing masing 

sebesar 1.178 MPa, 1.571 MPa, dan 1.639 MPa. 

5. Berat isi rata-rata beton keras  campuran 1 sebesar 2202.665 kg/m3, dan 

berat isi rata-rata beton keras campuran 2 sebesar 2200.037 kg/m3, 

berdasarkan hasil yang didapat, beton termasuk jenis beton normal. 

6. Pengaruh penggunaan additive ialah menaikan kuat tarik belah, yakni 

menaikan kuat tarik belah awal pada hari ke 7 dan pada hari ke 14. 
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5.2 Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya 

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai kadar SikaCim. 

2. Limbah genting beton dapat diganti dengan limbah keramik, limbah batu 

bata sebagai pengganti sebagian agregat kasar. 

3. Perlu penelitian lebih lanjut dengan menggunakan additive lain. 
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